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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penciptaan karya seni lukis ini berawal dari kegelisahan penulis terhadap 

persoalan eksistensi manusia, seperti pencarian makna diri, keterasingan, 

kebebasan, dan kehampaan hidup di tengah realitas yang kompleks dan tidak 

menentu. Pengalaman personal, relasi emosional, serta refleksi terhadap kehidupan 

sehari-hari menjadi landasan lahirnya gagasan penciptaan karya. Sebagai perupa, 

penulis menggunakan seni lukis bergaya abstraksi sebagai medium untuk 

menerjemahkan pengalaman eksistensial tersebut ke dalam bentuk visual. Gaya 

abstraksi dipilih karena dinilai mampu menghadirkan pengalaman emosional, 

psikologis, dan batiniah yang sulit diwujudkan melalui bentuk representasional. 

Melalui pendekatan abstraksi, penulis menghadirkan figur-figur yang terdistorsi, 

ruang visual yang ambigu, layering warna, tekstur spontan, serta brushstroke 

ekspresif sebagai bentuk interpretasi terhadap pengalaman eksistensial yang 

dialami penulis. 

Dalam proses penciptaannya, penulis tidak sepenuhnya merancang bentuk 

akhir karya secara pasti sejak awal. Proses melukis lebih dipahami sebagai ruang 

kebebasan dan pengalaman intuitif, di mana bentuk, warna, dan idiom visual 

muncul secara spontan melalui interaksi antara pengalaman batin, kesadaran, dan 

medium lukis. Pendekatan tersebut membuat proses penciptaan karya menjadi 

tindakan eksistensial, yakni usaha penulis untuk menghadirkan dirinya sendiri 

melalui pengalaman artistik yang reflektif dan personal. 

Untuk mewujudkan interpretasi pengalaman eksistensial ke dalam karya 

seni lukis, penulis menggunakan pendekatan visual abstraksi yang dipadukan 

dengan pengolahan idiom visual, deformasi figur, transparansi medium, serta 

eksplorasi warna monokrom dan earth tones. Penggunaan medium cat minyak 

dengan efek lelehan, layering, dan transparansi dimanfaatkan untuk membangun 

suasana visual yang muram, ambigu, sekaligus kontemplatif. Dalam proses 

tersebut, intuisi menjadi bagian penting yang membantu penulis menerjemahkan 

kegelisahan, kehampaan, dan pencarian makna hidup ke dalam bentuk artistik. 
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Bagian ini merupakan akhir dari jawaban atas rumusan masalah dalam 

penciptaan Tugas Akhir. Menghadirkan interpretasi visual mengenai manusia yang 

berada dalam ruang hening, figur yang larut dalam kehampaan, tubuh-tubuh yang 

terdistorsi di antara lapisan ruang dan memori, maupun suasana batin yang bergerak 

di antara kegelisahan dan pencarian makna diri. Gaya abstraksi yang digunakan 

penulis mampu memvisualisasikan pengalaman eksistensial bukan sebagai 

representasi realitas yang pasti, melainkan sebagai ruang refleksi yang bersifat 

simbolik, intuitif, dan metaforis melalui penghadiran emosi, kesadaran, serta 

pengalaman batin secara artistik. Oleh karena itu, eksistensialisme dalam 

penciptaan seni lukis ini menghasilkan pengalaman visual yang kontemplatif, 

personal, dan terbuka terhadap berbagai kemungkinan tafsir. 
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